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ABSTRACT

Supervision is often used by organizations as material in seeing the
performance and used by a company or institution leader to find faults.
Supervision if we understand more deeply, its function is a form of its strength
to make improvements in achieving the desired results in an organization. Every
organization must have its own SOP. In this case, the author offers an
interesting concept related to the controlling management function in the Quran
and Hadith positives, in the controlling management function, it is stated that
three important things need to be underlined, namely, as supervisory material,
as warning material, and as evaluation material. These three things are used
as a comparative evaluation with the verses of the Qur'an and hadith so that
the results come out as described in the results of the discussion.
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ABSTRAK

Pengawasan sering kali digunakan oleh organisasi sebagai bahan dalam melihat
kinerja dan digunakan oleh seorang pemimpin perusahaan atau lembaga untuk
mencari kesalahan. Pengawasan jika kita pahami lebih dalam lagi, fungsinya
adalah sebagai bentuk kekuatan untuk melakukan perbaikan dalam mencapai
hasil yang diinginkan dalam sebuah organisasi. Setiap organisasi pasti memiliki
SOP masing-masing. Dalam hal ini, penulis menawarkan sebuah konsep yang
menarik terkait fungsi manajemen controlling dalam Al Quran dan Hadist
positif, dalam fungsi manajemen controlling disebutkan tiga hal penting yang
perlu digarisbawahi yaitu, sebagai bahan pengawasan, sebagai bahan
peringatan, dan sebagai bahan evaluasi. Ketiga hal tersebut digunakan sebagai
bahan evaluasi komparatif dengan ayat-ayat Al Quran dan hadist sehingga
keluarlah hasil seperti yang telah dijelaskan pada hasil pembahasan.
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PENDAHULUAN

Manajemen di dalam organisasi memiliki peran dan fungsi yang amat penting.
Manajemen organisasi berfungsi untuk melakukan tindakan planning, organizing, actuating
dan controlling (Mubarok, 2019). Manajemen memberikan bukti dalam upaya sebagai
pengawasan yang terkorelasi dalam sistem kerja organisasi memiliki hubungan yang kuat
dalam meningkatkan semangat organisasi secara menyeluruh (Agnusia, 2022). Pengawasan
atau controlling merupakan salah satu aspek penting dari kempat aspek manajemen lainnya,
baik dalam organisasi profit maupun nonprofit.

Tujuan dari tindakan pengawasan dalam alur manajemen organisasi adalah untuk
menetapkan batasan-batasan kegiatan yang sudah tertata rapi sejak awal (Maskun et al., 2022).
Dalam controlling ini fokus kinerja pada tingkat efisiensi atau kesesuaian, perencanaan lebih
menitikberatkan pada efektivitas. Dari segi kepantasan harus ada efektivitas, tetapi dari segi
fungsi pengawasan lebih ditekankan pada efisiensi atau kepatutan. Menurut uraian tersebut,
kata “pengendalian” atau “pengawasan” dalam pengertian bahasa Indonesia adalah pekerjaan
sederhana yang dapat diartikan sebagai langkah menuju kesesuaian dengan organisasi dan
tujuan organisasi.

Dikutip dari Maskun dkk (2022), “dalam posisi penerapannya, controlling juga harus
memperhatikan adanya beberapa persyaratan yang sangat penting untuk memberikan kekuatan
tersendiri sehingga memberikan power tersendiri yang sesuai dengan fungsi yang diinginkan.
Beberapa macam bentuk syarat yang maksud adalah pertama sudah adanya planing secara
matang, kedua memiliki prosedur yang jelas sesuai dengan SOP (standart operasional
prosedur), ketiga digerakkan oleh orang yang dapat dipercaya, keempat secara terbuka dengan
memberikan pemaparan secara tertulis, serta sesuai dalam penggunaan anggaran” (Maskun et
al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode penelitian kualitatif dengan karakteristik data berupa
konsep (Gunawan, 2015). Jenisnya adalah tipe penelitian kepustakaan atau biasa dinamakan
Library research (Afrizal, 2016). Datanya diambil dari berbagai sumber seperti buku, jurnal
ilmiah, dan artikel-artikel yang relevan dengan topik kajian. Data yang terkumpul selanjutnya
dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hakikat controlling

Secara definitif, controlling dalam bahasa Indonesia dapat ditafsirkan sebagai
pengawasan atau pengendalian, Pengawasan (controlling) merupakan kegiatan yang
dilaksanakan dengan maksud agar tujuan yang diharapkan tercapai sesuai dengan perencanaan
yang ditetapkan. Pengawasan juga dapat dimakanai sebagai proses kegiatan pimpinan atau
seorang manajer untuk memastikan dan menjamin bahwa tujuan dan tugas-tugas organisasi
akan dan telah terlaksana dengan baik sesuai dengan kebijaksanaan, instruksi, rencana dan
ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan dan yang berlaku (Purwadi, 2017).

Pengawasan sebagai komponen dalam proses manajemen memiliki peran penting
dalam proses pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan (Rohmah, 2019). Proses ini
dilaksanakan ketika suatu program sedang dilaksanakan sampai dengan kegiatan tersebut
selesai dilaksanakan. Istilah pengawasan ini didalamnya mengandung beberapa aktivitas,
diantaranya adalah inspeksi, control dan evaluasi. Berdasar pada pengertian tersebut, maka
sebenarnya ketika membahas tentang pengawasan, maka secara otomatis aktivitas control juga
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dilakukan. Oleh karena itu maka tulisan ini hanya memaparkan masalah pengawasan sebagai
fungsi manajemen.

Controlling, baik dalam pengertian pengawasan atau pengendalian oleh sebagian besar
masyarakat sering ditafsirkan sebagai upaya seorang manajer atau lembaga pengawasan
sebagai kegiatan untuk mencari kesalahan. Padahal jika dipahami secara seksama, fungsi
pengawasan atau pengendalian sesungguhnya adalah sebagai salah satu kekuatan untuk
mengadakan perbaikan bila hasil atau jasa yang sudah distandarisasi itu tidak sesuai dengan
hasil yang diharapkan.

Dalam teori manajemen modern, terdapat beberapa teori yang menjelaskan tentang
langkah-langkah dalam proses pengawasan. Di antaranya menurut Kadarman bahwa langkah-
langkah pengawasan terdiri atas:

1. “Menetapkan Standar, yang dilakukan dari proses perencanaan;

2. Mengukur Kinerja, yakni mengukur atau mengevaluasi kinerja yang dicapai terhadap
standar yang telah ditentukan;

3. Memperbaiki Penyimpangan, karena proses pengawasan tidak akan lengkap jika tidak ada
tindakan perbaikan terhadap penyimpangan-penyimpangan yang terjadi (Inspektorat
Sulbar, 2023).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat pengawasan adalah mencegah
sedini mungkin terjadinya penyimpangan, pemborosan, penyelewengan, hambatan, kesalahan
dan kegagalan dalam pencapaian tujuan dan pelaksanaan tugas-tugas organisasi.

B. Controlling Dalam Al-Qur’an dan Hadis

Secara definisi, pengawasan dalam bahasa secara umum banyak diartikan sebagai alat
indikator dalam pengendalian, sehingga dalam istilah inggris pengawasan disebut dengan
istilah controlling (Hoetomo, 2005). Controlling memiliki arti pengawasan atau pengendalian,
dalam bahasa ilmu manajemen istilah controlling mengalami perkembangan yang pesat dari
masa ke masa. Hummar (1994) mengatakan controlling adalah “Controlling is management’s
systematic efforts to achieve objectives by comparing performances to plan and taking
appropriate Action to correct important differences” artinya pengawasan merupakan usaha
secara Sistematis dalam mencapai tujuan dengan memberikan perbandingan kinerja awal dan
Melakukan gerakan langkah perbaikan terkait perubahan dan perbedaan dari keduannya
(Anthony dan Vijay Govindarajan, 1998).

Controlling atau pengawasan di dalam bahasa Arab memiliki makna yang sama dengan
kata ar-Riqobah. Di dalam al-Qur’an, kata ini disebutkan pada beberapa ayat yang secara
umum menunjukkan tentang adanya fungsi pengawasan, terutama pengawasan dari Allah Swt.
Ayat-ayat tersebut diantaranya adalah:

1. QS. An-Nisa [4]:1

gu}\)ﬁyu,wu}@j,@@;}mbq@wéﬂ;&mesU\}m\u,u\L@ "
"mjesggutsd»\u\&euﬂ\jmggx; ’“M\m | o851

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu
dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu
saling meminta satu sama lain dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.”
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2. QS. Al-Maidah [5]: 117

(_fmﬁy\.ds ?@mau\we@cusje&Jj@Jm\)m\q\‘u@u)q\uwﬁj‘_\hu'
"J.x‘g_..n;wdscjs:«_\.\\je@_\lcg_\ﬁ)l\w\a_\ﬁ

Artinya: “Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang Engkau perintahkan
kepadaku (mengatakan)nya yaitu: “Sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhanmu”, dan
adalah aku menjadi saksi terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka.
Maka setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka. Dan
Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.”

3. QS. Asy-Syura[42]: 6 ) e \ ) .
"JiS 5 agile il Uy agile Jakea a0 U5l 53 e ) 50830 (il "
Artinya: “Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah, Allah

mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya Muhammad) bukanlah orang yang
diserahi mengawasi mereka.”

Dalam Hadits Shohih juga disebutkan:
S A0 5175 &8 A1 4, 4175 Gk ) ad )

Berkenaan dengan makna dari controlling, dalam beberapa literatur kajian Islam,
sebenarnya telah dirumuskan beberapa konsep yang salah satunya dapat dirujuk dari pendapat
Ahmad Bin Daud yang menyatakan “Controlling adalah tugas administratif secara personal
atau kolektif yang fokusnya adalah pemantauan aktivitas organisasi dan memeriksa kegiatan
tersebut dari dalam sistem secara tematis (bagian per-bagian) dengan tujuan membetulkan yang
salah atau mengubah sesuatu agar kembali kepada yang lazim (semestinya) dan yang demikian
itu untuk memastikan akan keselamatan program kegiatan organisasi tersebut, baik dari segi
pelaksanaan, sarana maupun tujuannya dan semua itu dilaksanakan dengan landasan
melaksanakan kewajiban dan menaati firman Allah SWT, yang berkenaan dengan penyifatan
orang yang beriman: “Dan orang-orang yang memelihara amanah- amanah (yang dipikulnya)
dan janjinya”, dan sebagai bentuk rasa pertanggung jawaban serta pelaksanaan atas sabda
Rosulullah saw: “Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai pertanggung
jawaban atas kepemimpinannya tersebut ”.

Berdasarkan penjelasan ayat dan definisi di atas, maka hakikat controlling atau
pengawasan dalam Islam mempunyai karakteristik antara lain: pengawasan bersifat material
dan spiritual, monitoring bukan hanya manajer, tetapi juga Allah SWT, menggunakan metode
yang manusiawi yang menjunjung martabat manusia. Dalam konteks organisasi, ar-rigobah
atau pengawasan merupakan kewajiban yang terus menerus harus dilaksanakan, karena
pengawasan merupakan pengecekan jalannya planning dalam organisasi untuk menghindari
kegagalan atau akibat yang lebih buruk. Mengenai faktor ini, al-Qur’an memberikan konsepsi
yang tegas agar hal yang bersifat merugikan tidak terjadi. Tekanan al-Qur’an lebih dahulu pada
intropeksi dan evaluasi diri dari pribadi seorang pemimpin apakah sudah sejalan dengan pola
dan tingkah berdasarkan planning dan program yang telah dirumuskan semula.

C. Fungsi Dan Tujuan Controlling Perspektif Al-Qur’an
Tugas pengawasan dijelaskan dalam Al-Qur'an Surat as-Shaaf (3) yaitu:

o G A e e
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Artinya: “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak
kamu kerjakan”

Ayat di atas menawarkan wawasan tentang ancaman dan peringatan Orang yang sering
mengabaikan penglihatan sehubungan dengan apa yang mereka lihat. Menurut isi ayat tersebut
kepemimpinan adalah suatu proses sumber daya untuk mendorong orang lain dengan cara
tertentu bekerja sama satu sama lain untuk mencapai tujuan secara produktif, mengesankan dan
efektif. Selanjutnya manusia di berikan Bimbingan untuk membuat garis besar terkait rencana
yang mana akan dilakukan di masa depan, hal itu akan disebutkan dalam Al-Qur'an Surat Qs.
Al-Hasyr:18

"k e S A0 G 1805 500 B8l i S 01060 o 4
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap
diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan

bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan”

Dalam hadis Nabi SAW juga dijelaskan pentingnya nasehat Bimbingan atau bentuk
evaluasi dalam setiap pekerjaan Selesai, Islam menawarkan makanan yang sangat enak karena
Perhatian berupa pengendalian diri lebih dini sebelum menyerahkan kendali kepada orang lain.
Ini bisa dilihat secara Hadits Nabi yang artinya: “Periksalah dirimu sebelum memeriksa orang
lain. Lihatlah terlebih dahulu atas kerjamu sebelum melihat kerja orang lain.” (HR. Tirmidzi)

Dari sudut pandang Islam sesuatu harus dilakukan secara sistematik atau sistematis
terkait dengan pembelajaran atau sistem belajar-mengajar ada sesuatu Yyang patut
dipertimbangkan, kita semua tahu bahwa pembelajaran adalah memberikan kesempatan belajar
yang mampu memberikan sesuatu Agar kenyamanan belajar bagi siswa dapat optimal dan
maksimal. Dan dinyatakan dalam hadits An-Nawaw (1987):17 yang diriwayatkan oleh Nabi
Saw yang artinya: “Sesungguhnya Allah mewajibkan kepada kita untuk berlaku ihsan dalam
segala sesuatu.” (HR. Bukhari).

Berdasarkan penjelasan Hadits di atas dalam pengawasan Islam memberikan jalan pada
jalan yang bengkok untuk diluruskan. memberikan evaluasi atau koreksi yang salah dan
membenarkan yang hak. Islam membagi pengawasan menjadi 2 hal pertama pengawasan yang
berangkat dan berawal pada diri sendiri, yang bersumber dari keimanan dan tauhid kita kepada
Allah Swt. Keyakinan seseorang terhadap pengawasan Allah akan memberikan dampak sendiri
dalam dirinya yakni akan selalu berhati-hati dalam bertindak. Dalam kondisi ketika sendiri, dia
juga akan merasakan bahwa Allah berada disampingnya, dan ketika berdua pasti kita merasa
bahwa Allah yang ketiga berada di samping kita. Allah berfirman dalam Qs. Al-Mujadalah
ayat 7 yang berbunyi'
ds.um\ u\wﬂ\ey\jh;uqe@:ﬁﬁ(;\y&uuﬂe@;uﬁY\ )ﬁiyjdhws.m\ YJY‘HJL“}A

"e:\;f— 5‘;”

Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ada
di langit dan di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan
Dialah keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dialah
keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara jumlah yang kurang dari itu atau
lebih banyak, melainkan Dia berada bersama mereka di manapun mereka berada.
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Kemudian Dia akan memberitahukan kepada mereka pada hari kiamat apa yang
telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui segala sesuatu ™.

Dalam hadits Imam Thabrani Rasulullah Saw. Bersabda yang artinya: “Sesungguhnya
Allah mencintai orang yang jika melakukan suatu pekerjaan, dilakukan secara itgan (tepat,
terarah dan tuntas)” (HR. Thabrani).

Tujuan controlling adalah pemantauan dan koreksi untuk menyampaikan gambaran
terkait pencegahan terhadap manusia jatuh ke lubang yang salah. Di sisi lain ia memiliki tujuan
Pemantauan merupakan pengingat bagi diri kita sendiri untuk perbaikan terus-menerus. Untuk
kualitas hidup kita ini berlaku sebagai tausiyah dan bukan tetes Fungsi kontrol manajer untuk
memperbaiki pekerjaan Bawahan memastikan organisasi memiliki tujuan dan rencana yang
akan dijalankan.

PENUTUP
Melalui beberapa deskripsi di atas, interpretasi dan analisis metode kualitatif terkait
dengan deskripsi fungsi controlling di lingkungan organisasi dalam kajian Al-Qur’an dan

Hadits, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kata kontrol berarti pengawasan atau kontrol dalam bahasa Indonesia, dan secara
sederhana dapat diartikan sebagai proses merancang gerakan yang cocok antara organisasi
dan tujuannya.

2. Pengawasan ada sebagai suatu cara pandang dalam upaya untuk mengontrol jalannya
program suatu instansi agar tidak gagal, fatal atau tidak. Mengenai faktor ini, Al-Qur'an
memberikan gambaran yang jelas dan tidak ambigu tentang hal-hal yang merugikan, atau
tidak terjadi. Al-Qur'an memperingatkan, sebagai bahan evaluasi diri atau introspeksi diri,
baik sebagai pemimpin organisasi maupun keluarga, apakah pola yang sedari awal masih
diberlakukan seperti semula.
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